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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa kelas 
IX SMP Bumi Khatulistiwa menggunakan strategi pemecahan masalah 
matematis dalam menyelesaikan soal kubus dan balok ditinjau dari tingkat 
kemampuan dasar matematika. Metode penelitian yang digunakan adalah 
deskriptif dengan bentuk penelitian berupa studi kasus. Sampel penelitian ini 
adalah 21 siswa. Hasil analisis data menunjukkan bahwa kemampuan siswa 
kelompok atas  menggunakan strategi pemecahan masalah matematis dalam 
menyelesaikan soal kubus dan balok adalah 76,40 %  yang tergolong dalam 
kategori sedang, kemampuan siswa kelompok menengah adalah 66,67 % 
yang  tergolong dalam kategori sedang, dan kemampuan siswa kelompok 
bawah adalah 55,45 % yang  tergolong dalam kategori  rendah. 
Kata kunci: Strategi, Tingkat Kemampuan Dasar 
Abstract:This study aimed to determine the ability of grade IX SMP Bumi 
Khatulistiwa uses mathematical problem-solving strategies in solving the 
cube and beam in terms of the level of basic math skills. The method used is 
descriptive research is a form of case studies. The sample was 21 students. 
Results of data analysis showed that the ability of the group of high students 
use mathematical problem-solving strategies in solving the cube and the 
block is 76.40% which is classified in the category of moderate, middle-
ability group of students is 66.67% which is classified in the category of 
being, and the ability of student groups below is 55.45% which is classified 
in the low category. 
 
Keywords: strategy, Level of Basic Skills 
 
emampuan pemecahan masalah matematis merupakan salah satu 
keterampilan matematika yang perlu dikuasai siswa. Hal ini sesuai dengan 
tujuan pembelajaran matematika di antaranya adalah mengembangkan 
kemampuan: (1) Komunikasi matematis, (2) penalaran matematis, (3) pemecahan 
masalah matematis, (4) koneksi matematis, dan (5) representasi matematis 
(NCTM, 2000:7). Selain itu, dalam Standar Isi Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) menyebutkan bahwa mata pelajaran matematika di Tingkat 
K 
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Sekolah Menengah Pertama (SMP) bertujuan agar peserta didik memiliki 
kemampuan berikut: 
1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 
mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan 
tepat dalam pemecahan masalah. 
2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 
3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 
solusi yang diperoleh. 
4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media 
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 
5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 
Dilihat dari tujuan pembelajaran matematika dan standar isi KTSP 
tersebut, pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum matematika yang 
cukup penting dalam proses pembelajaran matematika. Kemampuan ini sangat 
berguna bagi siswa  pada saat mendalami matematika maupun dalam kehidupan 
sehari-hari.  
Soedjadi (2000: 36) mengatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah 
adalah suatu keterampilan pada peserta didik agar mampu menggunakan kegiatan 
matematis untuk memecahkan masalah dalam matematika, masalah dalam ilmu 
lain, dan dalam masalah kehidupan sehari-hari. Pemecahan masalah menurut 
Suherman (2001 : 93) merupakan bagian dari kurikulum matematik yang sangat 
penting karena dalam proses pembelajaran maupun penyelesaiannya, siswa 
dimungkinkan memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan serta 
keterampilan yang sudah dimiliki untuk diterapkan pada pemecahan masalah yang 
bersifat tidak rutin. Melalui kegiatan ini, aspek-aspek kemampuan matematika 
yang penting seperti penerapan aturan pada masalah tidak rutin, penemuan pola, 
penggeneralisasian, komunikasi matematika dan lain-lain dapat dikembangkan 
secara lebih baik 
Pentingnya pemecahan masalah juga ditegaskan dalam NCTM (2000: 52) 
yang menyatakan  bahwa pemecahan masalah merupakan bagian integral dalam 
pembelajaran matematika, sehingga hal tersebut tidak boleh dilepaskan dari 
pembelajaran matematika. Hal ini sejalan dengan pendapat Ruseffendi (2006: 
341) yang mengemukakan bahwa kemampuan pemecahan masalah penting dalam 
matematika, bukan saja bagi mereka yang di kemudian hari akan mendalami atau 
mempelajari matematika, melainkan juga bagi mereka yang akan menerapkannya 
dalam bidang studi lain dan dalam kehidupan sehari-hari.Namun kenyataan di 
lapangan belumlah sesuai dengan yang diharapkan. Berdasarkan studi 
pendahuluan pada materi segitiga dan segiempat  tanggal 19 April 2013 kepada 35 
siswa di kelas VIII SMP Bumi Khatulistiwa menunjukkan bahwa Soal yang 
diberikan hanya bisa diselesaikan atau dijawab dengan benar oleh 19 siswa atau 
dengan kata lain hanya 54% siswa. Satu di antara faktor yang menyebabkan 
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kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal tersebut adalah kurangnya kemampuan 
siswa merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 
solusi yang diperoleh. Hal ini diduga disebabkan karena kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa masih kurang. Apabila kondisi demikian terus berlanjut, 
maka akan berdampak buruk terhadap kualitas pembelajaran siswa pada materi-
materi berikutnya. 
Banyak faktor untuk dapat melihat tingkat kemampuan siswa dalam 
pemecahan masalah. Satu di antaranya yang diungkap oleh NCTM ( 2000: 275) 
yaitu untuk melihat kemampuan masalah matematis siswa didasarkan pada 
indikator antara lain a) membangun pengetahuan matematika melalui pemecahan 
masalah, b) memecahkan masalah yang muncul di dalam matematika dan di 
dalam konteks-konteks yang lain, c) menerapkan dan menyesuaikan bermacam-
macam strategi yang sesuai untuk memecahkan masalah, d) memonitor dan 
merefleksikan proses dari pemecahan masalah matematis. Indikator-indikator 
tersebut merupakan bagian yang seharusnya dikuasai siswa.  
Dari pernyataan yang disebutkan NCTM dapat ditarik kesimpulan bahwa 
kemampuan menerapkan dan menyesuaikan bermacam-macam strategi 
merupakan satu di antara kemampuan yang harus dimiliki siswa. Pentingnya 
kemampuan penyelesaian masalah oleh siswa dalam matematika ditegaskan  oleh 
Branca (1980): 
1. Kemampuan menyelesaikan masalah merupakan tujuan umum   
pengajaran matematika. 
2. Penyelesaian masalah yang meliputi metode, prosedur dan strategi 
merupakan proses inti dan utama dalam kurikulum matematika . 
3. Penyelesaian masalah merupakan kemampuan dasar dalam belajar 
matematika. 
Pandangan bahwa kemampuan menyelesaikan masalah merupakan tujuan 
umum pembelajaran matematika, mengandung pengertian bahwa matematika 
dapat membantu dalam memecahkan persoalan baik dalam pelajaran lain maupun 
dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karenanya kemampuan pemecahan masalah ini 
menjadi tujuan umum pembelajaran matematika. Pandangan pemecahan masalah 
sebagai proses inti dan utama dalam kurikulum matematika, berarti pembelajaran 
pemecahan masalah lebih mengutamakan proses dan strategi yang dilakukan 
siswa dalam menyelesaikannya daripada hanya sekedar hasil. Sehingga 
keterampilan  proses dan strategi dalam memecahkan masalah   tersebut menjadi 
kemampuan dasar dalam belajar matematika. Hudiono (2006: 1) menyatakan 
bahwa, pandangan konstruktivisme dalam pembelajaran matematika, sasaran 
utamanya adalah mengharapkan munculnya kemampuan siswa dalam pemecahan 
masalah matematika dengan pemahaman yang dimiliki, siswa harus aktif 
membangun pengetahuannya berdasarkan kemampuan intelektual yang 
dimilikinya salah satunya yaitu kemampuan dasar matematika. Oleh karena itu, 
strategi pemecahan masalah matematis siswa perlu untuk dieksplorasi. Terdapat 
bermacam-macam strategi dalam menyelesaikan masalah dalam matematika 
antara lain dengan menggunakan strategi geometri, strategi aritmatika, dan strategi 
aljabar. 
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Dengan tereksplorasinya strategi pemecahan masalah matematis siswa 
ditinjau dari tingkat kemampuan dasar, diharapkan menjadi bahan evaluasi dan 
refleksi bagi guru untuk memperbaiki proses pembelajaran berikutnya. Selain itu, 
hasil eksplorasi ini dapat dijadikan bahan untuk menilai kebutuhan siswa di dalam 
pembelajaran matematika. Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, peneliti 
tertarik untuk mengkaji kemampuan siswa menggunakan strategi pemecahan 
masalah matematis siswa dalam menyelesaikan soal kubus dan balok ditinjau dari 
tingkat kemampuan dasar matematika.   
METODE 
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan bentuk 
penelitian berupa studi kasus. Sampel penelitian ini berjumlah 21 orang. 
Berdasarkan wawancara kepada guru mata pelajaran matematika kelas IX 
pembagian siswa pada tiap kelas tersebar merata. Jadi, tidak dibentuk kelas yang 
lebih unggul maupun kelas yang lebih rendah. Oleh karena itu, dari seluruh kelas 
IX  SMP Bumi Khatulistiwa, dipilih satu kelas secara acak sehingga diperoleh 
kelas IX A sebagai subjek penelitian. Teknik pengumpulan data pada penelitian 
ini adalah teknik pengukuran berupa tes tertulis berbentuk uraian dan teknik 
komunikasi langsung. Instrumen penelitian divalidasi oleh 1 orang dari guru 
SMPK Immanuel II dan 2 orang dari guru SMP Bumi Khatulistiwa dengan hasil 
validasi bahwa instrumen yang digunakan valid. Berdasarkan hasil uji coba soal 
diperoleh keterangan bahwa tingkat reliabilitas soal yang disusun tergolong tinggi 
dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,78. 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 3 tahap, yaitu: tahap persiapan, 2) 
tahap pelaksanaan, dan 3) tahap akhir. 
Tahap persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap persiapan antara lain: 1) 
Melakukan studi pendahuluan ke SMP Bumi Khatulistiwa. Studi pendahuluan 
dilakukan untuk memperoleh data tentang jumlah siswa, megetahui jumlah jam 
pelajaran, mengetahui jadwal pelaksanaan penelitian, dan mengetahui kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa, 2) Menyusun desain penelitian yang 
mencakup pendahuluan, kajian teori, metode penelitian, dan rancangan instrumen 
penelitian, 3) Seminar desain penelitian, 4) Merevisi desain penelitian berdasarkan 
hasil seminar desain, 5) Melakukan validasi isi instrumen penelitian berupa kisi-
kisi soal tes strategi pemecahan masalah matematis siswa, soal tes strategi 
pemecahan  masalah  matematis siswa, kunci jawaban, dan  rubrik penskoran 
strategi  pemecahan masalah matematis siswa, 6) Melakukan revisi desain 
penelitian berdasarkan hasil validasi isi, 7) Melakukan revisi instrumen penelitian 
berdasarkan hasil validasi isi, 8) Melakukan ujicoba soal di SMP Kristen 
Immanuel II Sungai Raya, dan 9) Memperbaiki instrumen penelitian. 
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Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap pelaksanaan antara lain: 1) 
Mengurus perizinan untuk melakukan penelitian di SMP Bumi Khatulistiwa, 2) 
Menentukan waktu penelitian dengan guru mata pelajaran matematika kelas XI  
SMP Bumi Khatulistiwa, 3) Membagi siswa dalam kelompok atas, menengah dan 
bawah berdasarkan nilai ulangan semester genap kelas VIII, 4) Memberikan tes 
strategi pemecahan masalah matematis siswa pada materi kubus dan balok, 5) 
Menganalisis jawaban siswa, 6) Mewawancarai beberapa siswa dari masing-
masing tingkat kemampuan dasar matematika untuk mendukung jawaban siswa, 
dan 8) Mengolah data yang telah diperoleh dengan uji statistik yang sesuai. 
Tahap Akhir 
a. Menganalisis data 
b. Mendeskripsikan hasil penelitian 
c. Membuat  kesimpulan. 
d. Menyusun laporan penelitian. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 25 Juli 2013 sampai dengan 29 
Juli 2013 pada kelas IX A di SMP Bumi Khatulistiwa. Untuk mengungkap 
kemampuan siswa menggunakan strategi pemecahan masalah matematis siswa, 
peneliti memberikan tes essay berjumalh 4 buah soal. Butir soal nomor 1 sampai 3 
digunakan untuk melihat kemampuan siswa menggunakan strategi pemecahan 
masalah matematis. Dalam mengerjakan soal nomor 1 sampai 3, tiap-tiap soal 
telah ditentukan strategi pemecahan masalah. Pada butir soal nomor 4 digunakan 
untuk melihat kecenderungan strategi pemecahan masalah yang digunakan siswa 
kemampuan atas, menengah, dan bawah. 
Dari hasil penelitian diperoleh dua kelompok data yaitu data hasil 
kemampuan siswa menggunakan strategi geometri, strategi aritmatika, dan 
strategi aljabar dalam menyelesaikan soal kubus dan balok dan data 
kecenderungan strategi yang digunakan siswa ditinjau dari tingkat kemampuan 
atas, menengah, dan bawah dalam menyelesaikan soal kubus dan balok. 
Untuk mengungkap kemampuan siswa menggunakan strategi geometri 
dalam menyelesaikan soal tentang masalah matematika yang berkaitan dengan 
kubus dan balok dijaring dengan soal sebagai berikut. 
Gambarlah  kubus KLMN.OPQR  dengan panjang rusuk 4 cm. 
a. Berbentuk apakah bangun KLMN? Berapakah luasnya? 
b. Berbentuk apakah bangun LMQP? Berapakah luasnya? 
c. Menurutmu bagaimana luas setiap sisi pada suatu kubus? 
Deskripsi skor jawaban siswa diperlihatkan pada tabel 1 berikut 
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Tabel 1 
Skor Jawaban Siswa Soal Nomor 1 
Tingkatan 
Kemampuan 
Kode 
Siswa 
Butir Penilaian 
Total 
Skor  a 
b 
Skor 
1 2 3 4 5 
Atas 
AN 4 1 1 1 1 1 4 8 
AD 4 1 1 1 1 1 4 8 
DM 3 1 1 1 1 1 4 8 
MK 3 1 1 1 1 1 4 7 
IM 4 1 1 1 1 0 3 7 
SY 4 0 1 0 1 1 2 6 
MY 4 1 1 1 1 1 4 8 
Jumlah 26 6 7 6 7 6 25 52 
Persentase (%) 93 86 100 85,7 100 85,7 89,3 92,9 
 
Menengah 
IR 3 1 1 1 1 0 3 6 
IZ 4 0 0 0 0 0 0 4 
IA 4 1 1 1 1 0 3 7 
HA 4 1 1 1 1 1 4 8 
SU 4 1 1 1 1 0 3 7 
GA 4  0 1 0 1 0 1 6 
DA 1 0 1 0 1 0 1 2 
Jumlah 24 4 6 4 6 1 18 40 
Persentase (%) 86 57 85,7 57,1 85,7 14,3 64,3 71,4 
Bawah 
VD 1 0 0 0 0 0 0 1 
VI 4 0 0 1 1 1 2 6 
AD 2 1 1 1 1 0 3 5 
FI 2 0 0 0 0 0 0 2 
AU 0 1 1 1 1 0 3 3 
SY 3 1 1 1 1 0 3 6 
AR 3 0 0 1 0 0 1 4 
Jumlah 15 3 3 5 4 1 12 27 
Persentase (%) 54 43 42,9 71,4 57,1 14,3 42,9 48,2 
Keterangan: 
a : Menggambar kubus KLMN.OPQR 
b1 : Menentukan bentuk bangun KLMN 
b2 : Menghitung luas bangun KLMN 
b3 : Menentukan bentuk bangun LMQP 
b4 : Menghitung luas bangun LMQP 
b5 : Menentukan bagaimana luas setiap sisi pada suatu kubus 
Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa siswa berkemampuan atas untuk  
butir a yaitu menggambar kubus KLMN.OPQR memperoleh skor total  26 atau 
92,81 %. Hal ini berarti kemampuan siswa dalam menggambar kubus 
KLMN.OPQR tergolong sangat tinggi. Semua siswa sudah mengerti menggambar 
kubus tersebut dan tidak mengalami kesulitan. Siswa dengan kode MK dan DM 
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kurang lengkap dalam menuliskan ukuran kubus tersebut atau tidak memberi 
tanda yang menunjukkan ukuran kubus.  
Pada butir b1 yaitu menentukan bentuk bangun KLMN skor yang 
diperoleh yaitu 6 atau 85,71 % yang berarti bahwa kemampuan siswa untuk 
menentukan bentuk bangun KLMN tergolong tinggi, Siswa sudah mengerti 
menentukan bentuk bangun KLMN yang merupakan salah satu sisi dari kubus dan 
tidak mengalami kesulitan. Pada butir b2  yaitu menghitung luas bangun KLMN, 
skor yang diperoleh yaitu 7 atau 100 % yang berarti kemampuan siswa 
menentukan luas bangun KLMN tergolong sangat tinggi. Siswa sudah mampu 
menghitung luas bangun KLMN dengan menggunakan rumus luas persegi.  
Pada butir b3 yaitu menentukan bentuk bangun LMQP skor yang diperoleh 
yaitu 6 atau 85,71 % yang berarti bahwa kemampuan siswa untuk menentukan 
bentuk bangun LMQP tergolong tinggi, Siswa sudah mengerti menentukan bentuk 
bangun LMQP yang merupakan salah satu sisi dari kubus dan tidak mengalami 
kesulitan. Pada butir b4 yaitu menghitung luas bangun LMQP, skor yang 
diperoleh yaitu 7 atau 100 % yang berarti kemampuan siswa menentukan luas 
bangun LMQP tergolong sangat tinggi. Siswa sudah mampu menghitung luas 
bangun LMQP dengan menggunakan rumus luas persegi. Siswa dengan kode SY 
dapat menghitung luas bangun KLMN dan LMQP tetapi tidak menyebutkan 
bentuk dari bangun tersebut. Hal ini dikarenakan SY tidak teliti dalam membaca 
soal sehingga skor yang diperolehnya menjadi berkurang.  
Pada butir b5 yaitu menentukan bagaimanakah luas setiap sisi pada kubus 
skor yang diperoleh adalah 6 atau 85,71 % yang berarti bahwa kemampuan siswa 
untuk menentukan bagaimanakah luas setiap sisi kubus tergolong tinggi. Hampir 
semua siswa dapat menyebutkan bahwa luas setiap sisi pada kubus adalah sama 
karena sisi setiap kubus bentuknya sama yaitu berbentuk persegi. Siswa dengan 
kode IM tidak menjawab dengan benar soal untuk aspek keenam tersebut. IM 
mencari luas permukaan kubus KLMN.OPQR. Hal ini dikarenakan IM tidak teliti 
dalam membaca soal sehingga mengakibatkan skor yang diperolehnya menjadi 
berkurang.  
Secara keseluruhan, skor yang diperoleh oleh siswa berkemampuan atas 
adalah 58 atau 92,06 % yang berarti bahwa kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan soal kubus dan balok dengan menggunakan strategi geometri 
tergolong sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa siswa sudah mengerti 
menggunakan strategi geometri dan tidak mengalami kesulitan. 
Siswa berkemampuan menengah untuk butir a yaitu menggambar kubus  
KLMN.OPQR memperoleh skor 24 atau 85,71 %. Hal  ini berarti kemampuan 
siswa dalam menggambar kubus KLMN.OPQR tergolong tinggi. Hampir semua 
siswa sudah mengerti menggambar kubus tersebut dan tidak mengalami kesulitan. 
Siswa dengan kode DA melakukan kesalahan dalam menempatkan nama-nama 
titik sudut kubus tersebut, tidak memberi keterangan ukuran kubus, dan kubus 
yang dibuatnya lebih cenderung mirip balok .  
Pada butir b1 yaitu menentukan bentuk bangun KLMN skor yang 
diperoleh yaitu 4 atau 57,14 % yang berarti bahwa kemampuan siswa untuk 
menentukan bentuk bangun KLMN tergolong rendah. Pada butir butir b2 yaitu 
menghitung luas bangun KLMN, skor yang diperoleh yaitu 6  atau 85,71 % yang 
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berarti kemampuan siswa menentukan luas bangun KLMN tergolong tinggi. 
Siswa sudah mampu menghitung luas bangun KLMN dengan menggunakan 
rumus luas persegi.  
Pada butir b3 yaitu menentukan bentuk bangun LMQP skor yang diperoleh 
yaitu 4 atau 57,4 % yang berarti bahwa kemampuan siswa untuk menentukan 
bentuk bangun LMQP  tergolong rendah Pada butir b4 yaitu menghitung luas 
bangun LMQP, skor yang diperoleh yaitu 6 atau 85,71 % yang berarti 
kemampuan siswa menentukan luas bangun LMQP tergolong tinggi. Siswa 
dengan kode DA dan GA dapat menghitung luas bangun KLMN dan LMQP tetapi 
tidak menyebutkan bentuk dari bangun tersebut. Hal ini dikarenakan DA dan GA  
tidak teliti dalam membaca soal sehingga skor yang diperolehnya menjadi 
berkurang. Siswa dengan kode IZ tidak dapat menentukan bentuk bangun KLMN 
dan LMQP. IZ menyebutkan bahwa bangun tersebut berbentuk kubus. IZ tidak 
dapat membedakan bangun yang berbentuk 2 dimensi atau 3 dimensi sehingga IZ 
juga tidak bisa menghitung luas bangun tersebut.  
Pada butir b5 yaitu menentukan bagaimanakah luas setiap sisi pada kubus 
skor yang diperoleh adalah 1 atau 14,29 % yang berarti bahwa kemampuan siswa 
untuk menentukan bagaimanakah luas setiap sisi kubus tergolong rendah. Hampir 
semua siswa tidak dapat menyebutkan bahwa luas setiap sisi pada kubus adalah 
sama karena sisi setiap kubus bentuknya sama yaitu berbentuk persegi. Siswa 
dengan kode IR, DA, GA, IZ, IA, dan SU  tidak menjawab dengan benar soal 
untuk aspek keenam tersebut. Hal ini dikarenakan mereka memberikan alasan 
yang kurang  tepat. Mereka tidak mengaitkan besarnya  luas setiap sisi kubus 
dengan bentuk setiap sisi kubus dan bahkan siswa dengan kode SU menghitung 
luas permukaan kubus tersebut. 
Secara keseluruhan, skor yang diperoleh oleh siswa berkemampuan 
menengah adalah 45 atau 71,42  % yang berarti bahwa kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan soal kubus dan balok dengan menggunakan strategi geometri 
tergolong sedang. Hal ini berarti bahwa siswa mengerti menggunakan strategi 
geometri namun siswa juga harus meningkatkan ketelitian dalam membaca dan 
memahami soal agar semua soal yang diberikan bisa diselesaikan dengan benar. 
Siswa berkemampuan bawah untuk butir a yaitu menggambar kubus 
KLMN.OPQR memperoleh skor 15 atau 53,57 %. Hal  ini berarti kemampuan 
siswa dalam menggambar kubus KLMN.OPQR tergolong sangat rendah. Siswa 
kurang mengerti menggambar kubus tersebut dan mengalami kesulitan. Kesalahan 
yang dilakukan oleh siswa dengan kode VI dan FI adalah tidak dapat memberi 
nama sudut-sudut kubus dengan benar. Siswa dengan kode VD hanya 
menggambar kubus tetapi tidak dilengkapi dengan keterangan nama sudut dan 
ukuran kubus, sedangkan siswa dengan kode AU tidak membuat gambar kubus 
KLMN.OPQR. 
Pada butir b1 yaitu menentukan bentuk bangun KLMN skor yang 
diperoleh yaitu 3 atau 42,86 % yang berarti bahwa kemampuan siswa untuk 
menentukan bentuk bangun KLMN tergolong sangat rendah.  Siswa kurang 
mengerti menentukan bentuk bangun KLMN yang merupakan salah satu sisi dari 
kubus dan  mengalami kesulitan. Siswa dengan kode VD dan FI tidak menjawab 
soal ini atau jawaban mereka kosong sedangkan siswa dengan kode VI dan AR 
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tidak dapat membedakan bangun 2 dimensi dan 3 dimensi. VI menuliskan bahwa 
bangun KLMN berbentuk kubus sehingga luasnya adalah 64 cm
3
 dan AR 
menuliskan bahwa bentuk bangun KLMN adalah persegi panjang.  
Pada butir b2 yaitu menghitung luas bangun KLMN, skor yang diperoleh 
yaitu 3 atau 42,86 % yang berarti kemampuan siswa menentukan luas bangun 
KLMN tergolong sangat rendah. Siswa kurang mengerti menghitung luas bangun 
KLMN dengan menggunakan rumus luas persegi. Hal ini dikarenakan kesalahan 
siswa menentukan bentuk bangun KLMN sehingga rumus yang digunakan juga 
salah. 
Pada butir b3 yaitu menentukan bentuk bangun LMQP skor yang diperoleh 
yaitu 5 atau 71,43% yang berarti bahwa kemampuan siswa untuk menentukan 
bentuk bangun LMQP  tergolong sedang, Siswa sudah mengerti menentukan 
bentuk bangun KLMN yang merupakan salah satu sisi dari kubus dan tidak 
mengalami kesulitan. Pada butir b4 yaitu menghitung luas bangun LMQP skor 
yang diperoleh yaitu 4 atau 57,14 % yang berarti bahwa kemampuan siswa untuk 
menghitung luas bangun LMQP  tergolong rendah. Siswa dengan kode AR keliru 
dalam menghitung luas bangun LMQP dikarenakan lupa dengan rumus luas 
persegi. Sedangkan siswa dengan kode VD dan FI tidak menjawab soal ini.  
Pada butir b5 yaitu menentukan bagaimanakah luas setiap sisi pada kubus 
skor yang diperoleh adalah 1 atau  14,29 % yang berarti bahwa kemampuan siswa 
untuk menentukan bagaimanakah luas setiap sisi kubus tergolong sangat rendah. 
Hampir semua siswa tidak dapat menyebutkan bahwa luas setiap sisi pada kubus 
adalah sama karena sisi setiap kubus bentuknya sama yaitu berbentuk persegi. 
Siswa dengan kode SA, AU, dan AD tidak menjawab dengan benar soal untuk 
aspek keenam tersebut. Hal ini dikarenakan mereka memberikan alasan yang 
kurang  tepat. Mereka tidak mengaitkan besarnya  luas setiap sisi kubus dengan 
bentuk setiap sisi kubus. Sedangkan siswa dengan kode VD dan FI tidak 
menjawab soal untuk butir  ini.  
Secara keseluruhan, skor yang diperoleh oleh siswa berkemampuan bawah 
adalah 31 atau 49,20 % yang berarti bahwa kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan soal kubus dan balok dengan menggunakan strategi geometri 
tergolong sangat rendah. Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum mengerti 
menggunakan strategi geometri dan mengalami kesulitan. 
Untuk mengungkap kemampuan siswa menggunakan strategi aritmatika 
dalam menyelesaikan soal tentang masalah matematika yang berkaitan dengan 
kubus dan balok dijaring dengan soal sebagai berikut. 
Sebuah balok memiliki ukuran panjang 4 cm, lebar 6 cm, dan tinggi 8 cm. 
Hitunglah luas permukaan balok tersebut! 
Deskripsi skor dari jawaban siswa diperlihatkan pada tabel 2 berikut. 
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Tabel 2  
Skor Jawaban Siswa Soal Nomor 2 
No. 
Tingkat 
Kemampuan 
Kode 
Siswa 
Aspek Penilaian Total 
Skor 1 2 3 4 5 
1. 
Atas 
AN 1 1 1 1 1 4 
2. AD 1 1 1 1 1 4 
3. DM 1 1 1 1 1 4 
4. MK 1 1 1 1 1 4 
5. IM 1 1 1 1 1 4 
6. SY 1 1 1 1 1 4 
7. MY 1 1 1 0 0 3 
Jumlah 7 7 7 6 6 27 
Persentase (%) 100 100 100 85,71 85,71 96,42 
8. 
Menengah 
IR 1 1 1 1 1 4 
9. IZ 1 1 1 1 1 4 
10. IA 1 1 1 1 1 4 
11. HA 1 1 1 1 1 4 
12. SU 1 1 1 1 1 4 
13. GA 1 1 1 1 1 4 
14. DA 1 1 1 1 1 4 
Jumlah 7 7 7 7 7 28 
Persentase 100 100 100 100 100 100 
15. 
Bawah 
VD 1 1 0 0 0 1 
16. VI 1 1 1 1 1 4 
17. AD 1 1 1 1 1 4 
18. FI 1 1 0 0 0 1 
19. AU 1 1 1 1 1 4 
20. SA 1 1 1 1 1 4 
21. AR 1 1 1 1 1 4 
Jumlah  7 7 5 5 5 22 
Persentase (%) 100 100 71,43 71,43 71,43 78,57 
Keterangan: 
Aspek 1 : Menyebutkan unsur-unsur yang diketahui 
Aspek 2 : Menyebutkan unsur-unsur yang akan dicari 
Aspek 3 : Menentukan rumus luas permukaan balok 
Aspek 4  : Melakukan perhitungan aritmatika secara sistematis dengan benar 
Aspek 5  : Melakukan penarikan kesimpulan 
Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa siswa berkemampuan atas untuk 
aspek 1, 2, dan 3 yaitu menyebutkan unsur-unsur yang diketahui, menyebutkan 
unsur-unsur yag akan dicari, dan menentukan rumus luas permukaan balok 
memperoleh skor masing-masing 7 atau 100 % hal ini berarti bahwa kemampuan 
siswa untuk aspek 1, 2, dan 3 tergolong sangat tinggi. Siswa sudah mengerti dan 
tidak mengalami kesulitan.  
Pada aspek 4 yaitu melakukan perhitungan aritmatika secara sistematis 
dengan benar yaitu meliputi operasi penjumlahan dan perkalian memperoleh skor 
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6 atau 85,71%. Hal ini berarti bahwa kemampuan siswa dalam melakukan 
perhitungan aritmatika secara sistematis dengan benar tergolong tinggi. Hampir 
semua siswa dapat melakukan perhitungan dengan benar. Siswa dengan kode MY 
melakukan kesalahan pada tahap perkalian sehingga skor yang diperolehnya 
berkurang. Hal ini dikarenakan ketidaktelitian MY. Pada aspek 5 yaitu melakukan 
penarikan kesimpulan, skor yang diperoleh siswa adalah 6 atau atau 85,71 %. Hal 
ini berarti bahwa kemampuan siswa dalam menarik kesimpulan tergolong tinggi. 
Siswa sudah mengerti dan tidak mengalami kesulitan. Siswa dengan kode MY 
melakukan kesalahan dalam penarikan kesimpulan karena kesalahan perhitungan 
yang dilakukannya.  
Secara keseluruhan skor yang diperoleh oleh siswa kemampuan atas 
adalah 27 atau 96,42 % yang berarti bahwa kemampuan siswa dalam 
menggunakan strategi aritmatika untuk menyelesaikan masalah matematika yang 
berkaitan dengan materi kubus dan balok tergolong sangat tinggi. Siswa sudah 
mengerti dan tidak mengalami kesulitan. Siswa dapat melakukan perhitungan 
dengan benar yang berkaitan dengan operasi dasar bilangan untuk menyelesaikan 
soal tersebut. 
Siswa berkemampuan menengah pada keseluruhan aspek memperoleh 
skor masing-masing 7 atau 100 %. Hal ini berarti bahwa kemampuan siswa dalam 
menyebutkan unsur-unsur yang diketahui, menyebutkan unsur-unsur yang dicari, 
menentukan rumus luas permukaan kubus, melakukan perhitungan aritmatika 
secara sistematis denga benar, dan melakukan penarikan kesimpulan dengan benar 
tergolong sangat tinggi. Hal ini juga menunjukkan bahwa kemampuan siswa 
dalam menggunakan strategi aritmatika untuk menyelesaikan masalah matematika 
yang berkaitan dengan materi kubus dan balok tergolong sangat tinggi. Siswa 
sudah mengerti dan tidak mengalami kesulitan. Siswa dapat melakukan 
perhitungan dengan benar yang berkaitan dengan operasi dasar bilangan untuk 
menyelesaikan soal tersebut. 
Siswa berkemampuan bawah untuk aspek 1 dan 2 yaitu menyebutkan 
unsur-unsur yang diketahui dan menyebutkan unsur-unsur yang dicari, 
memperoleh skor masing-masing 7 atau 100 % yang berarti bahwa kemampuan 
siswa menyebutkan unsur-unsur yang diketahui dan dicari tergolong sangat tinggi. 
Hal ini berarti bahwa siswa tidak mengalami kesulitan. Pada aspek 3, 4, dan 5  
yaitu menentukan rumus luas permukaan balok dengan benar, melakukan 
perhitungan aritmatika secara sistematis dengan benar dan melakukan penarikan 
kesimpulan, skor yang diperoleh siswa   masing-masing adalah 5 atau 71,43 %. 
Hal ini berarti bahwa kemampuan siswa untuk aspek 3, 4, dan 5 tergolong sedang. 
Siswa dengan kode VD dan FI tidak dapat menyebutkan dengan benar rumus luas 
permukaan balok, sehingga perhitungan dan penarikan kesimpulan menjadi tidak 
tepat. Hal ini mengakibatkan skor yang mereka peroleh menjadi berkurang.  
Secara keseluruhan, siswa berkemampuan bawah memperoleh skor 22 
atau 78,57 % yang berarti kemampuan siswa dalam menggunakan strategi 
aritmatika untuk menyelesaikan masalah matematika yang berkaitan dengan 
materi kubus dan balok tergolong  sedang. Siswa sudah mengerti dan tidak 
mengalami kesulitan, namun harus meningkatkan penguasaan terhadap konsep 
luas permukaan kubus dan ketelitian perhitungan. 
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Untuk mengungkap kemampuan siswa menggunakan strategi aljabar 
dalam menyelesaikan soal tentang masalah matematika yang berkaitan dengan 
kubus dan balok dijaring dengan soal sebagai berikut. 
Sebuah mainan berbentuk balok volumenya 140 cm 
3
. Jika panjang mainan 7 cm 
dan tinggi mainan 5 cm, tentukanlah lebar mainan tersebut!  
Berbeda halnya dengan strategi geometri dan aritmatika, ketika diminta 
untuk mengerjakan soal tersebut dengan menggunakan strategi aljabar, sebagian 
besar  siswa  salah dalam menggunakan strategi tersebut. Siswa yang salah dalam 
menggunakan strategi aljabar, dalam pengerjaan soal menggunakan strategi 
aritmatika. Untuk mengetahui sebaran strategi aljabar siswa dalam menyelesaikan 
soal kubus dapat dilihat pada tabel 3. 
 
Tabel 3 
Sebaran Strategi Aljabar Siswa  
No. Tingkat Kemampuan 
Strategi Aljabar 
Benar Salah 
1 
Atas 
Jumlah Siswa 2 5 
Persentase 28,57 % 71, 43 % 
2 
Menengah 
Jumlah siswa 2 4 
Persentase 28, 57%  71,43 % 
3 Bawah 
 
Jumlah Siswa 2 5 
Persentase 28, 57 % 71, 43 % 
Jumlah total 7 14 
Persentase total 28,57% 71,43 
 
Berdasarkan tabel 1 diperoleh bahwa persentase siswa kelompok atas yang 
dapat menjawab dengan benar dengan menggunakan strategi aljabar adalah 28,57 
%, persentase kelompok menengah adalah  adalah 28,57 %, dan persentase 
kelompok bawah adalah 28,57 %. Sedangkan secara keseluruhan, persentase 
siswa yang dapat menjawab dengan benar adalah  28,57 %. Siswa kelompok atas 
menunjukkan tingkat persentase yang sama dengan siswa kelompok menengah 
maupun siswa kelompok bawah. 
Deskripsi skor jawaban siswa diperlihatkan pada tabel 4 berikut 
 
Tabel 4  
Skor Jawaban Siswa Soal Nomor 3 
No. 
Tingkatan 
Kemampuan 
Kode 
Siswa 
Aspek  Total 
Skor 1 2 3 4 5  6 
1. 
Atas 
AN 1 1 0 1 1 1 4 
2. AD 1 1 1 1 1 1 4 
3. DM 1 1 1 1 1 1 4 
4. MK 1 1 0 1 1 1 4 
5. IM 1 1 0 1 1 1 4 
6. SY 1 1 0 1 1 1 4 
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7. MY 1 1 0 1 1 1 4 
Jumlah 7 7 2 7 7 7 28 
Persentase (%) 100 100 28,6 100 100 100  
8. 
Menengah 
IR 1 1 1 1 1 1 4 
9. IZ 0 0 0 0 0 0 0 
10. IA 1 1 1 1 1 0 3 
11. HA 1 1 0 1 1 1 4 
12. SU 1 1 0 1 1 1 4 
13. GA 1 1 0 1 1 1 4 
14. DA 1 1 0 0 0 0 1 
Jumlah 6 6 2 4 4 4 20 
Persentase (%) 85,7 85,7 28,6 57,1 57,1 57  
15. 
Bawah 
VD 1 1 0 1 0 0 1 
16. VI 1 1 1 1 1 1 4 
17. AD 1 1 0 1 1 1 4 
18. FI 0 0 0 0 0 0 0 
19. AU 1 1 0 1 1 1 4 
20. SA 1 1 0 1 1 1 4 
21. AR 1 1 1 1 1 1 4 
Jumlah 6 6 2 5 4 5 21 
Persentase (%) 85,7 85,7 28,6 71,4 57,1 71  
Keterangan: 
Aspek 1 : Menyebutkan unsur-unsur yang diketahui 
Aspek 2 : Menyebutkan unsur-unsur yang akan dicari 
Aspek 3 : Membentuk variabel untuk unsur yang tidak diketahui 
Aspek 4 : Menentukan rumus volume balok 
Aspek 5  : Melakukan perhitungan aritmatika secara sistematis dengan benar 
Aspek 6  : Melakukan penarikan kesimpulan 
Pada penelitian ini, siswa dikatakan benar menggunakan strategi aljabar 
apabila dapat membentuk variabel dari unsur yang tidak diketahui. Skor rata-rata 
yang diperoleh oleh siswa berkemampuan atas untuk aspek 3 adalah 2 atau 28,57 
%. Hal ini berarti kemampuan siswa kelompok atas menggunakan strategi aljabar 
adalah sangat rendah. Skor rata-rata siswa berkemampuan menengah adalah 2 
atau 28,57 %, yang berarti bahwa kemampuan siswa kelompok menengah dalam 
menggunakan strategi aljabar adalah sangat rendah. Sedangkan skor rata-rata 
siswa berkemampuan bawah adalah 2 atau 28, 57 %, yang berarti kemampuan 
siswa kelompok bawah dalam menggunakan strategi aljabar adalah sangat rendah. 
Adapun siswa yang dapat menjawab dengan benar menggunakan strategi aljabar 
adalah AD, DM, IR, IA, VI, dan AR. VI memisalkan lebar mainan dengan a. 
Secara keseluruhan skor rata-rata yang diperoleh siswa adalah 6 atau 
28,57%, yang berarti kemampuan siswa menggunakan strategi aljabar adalah 
sangat rendah dan siswa merasa kesulitan. Berdasarkan analisis, sebagian besar 
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siswa salah dalam menggunakan strategi aljabar. Kesalahan siswa tersebut 
dikarenakan menggunakan strategi aritmatika. Siswa menggunakan strategi 
aritmatika karena siswa lebih mengerti menggunakan strategi aritmatika dan 
mudah proses pengerjaannya dibanding strategi aljabar. Dari hasil analisis juga 
diperoleh bahwa dalam menyelesaikan soal tersebut, siswa juga kurang lengkap 
dalam menjawab, dimana dalam menjawab masih ada yang salah dalam 
perhitungan, prosedur, atau penjelasan yang diberikan sehingga menyebabkan 
skor pada soal tersebut kurang meskipun jawabannya benar. 
Untuk mengungkap kecenderungan strategi pemecahan  masalah yang 
digunakan siswa dalam menyelesaikan soal tentang masalah matematika yang 
berkaitan dengan kubus dan balok ditinjau dari tingkat kemampuan dasar 
matematika dijaring dengan soal sebagai berikut. 
Diketahui luas permukaan sebuah kotak berbentuk kubus adalah 96 cm
2
. 
Hitunglah volume kotak tersebut!  
Untuk menyelesaikan soal kubus dan balok dalam penelitian ini, ada tiga 
strategi yang digunakan, yaitu strategi geometri, strategi aritmatika, dan strategi 
aljabar. Berdasarkan hasil yang diperoleh, dalam menyelesaikan soal kubus dan 
balok tersebut, sebanyak 20 orang siswa atau 95,24 % menggunakan strategi 
aritmatika dan 1 orang siswa atau 4,76 % yang berasal dari kelompok atas 
menggunakan strategi aljabar. Hal ini menunjukkan bahwa hampir seluruh siswa 
menggunakan strategi aritmatika. Hal tersebut menunjukkan pula bahwa dalam 
menyelesaikan soal kubus dan balok siswa cenderung menggunakan strategi 
aritmatika. Untuk mengetahui kecenderungan strategi solusi yang digunakan 
siswa ditinjau dari tingkat kemampuan dasar matematika dapat dilihat pada tabel 
5. 
 
Tabel 5 
Sebaran Kecenderungan Strategi  Pemecahan Masalah Matematis 
Tingkat 
Kemampuan 
Strategi Siswa 
Jumlah Siswa Persentase 
Benar Salah Benar Salah 
Atas 
Geometri 0 0 0 % 0 % 
Aritmatika 5 1 71,43% 14,29  % 
Aljabar 1 0 14, 29 % 0 % 
Menengah 
Geometri 0 0 0 % 0 % 
Aritmatika 4 2 57,14% 28,57 % 
Aljabar 0 0 0 % 0 % 
Bawah 
Geometri 0 0 0 % 0 % 
Aritmatika 2 4 28,57 % 57,14 % 
Aljabar 0 0 0 % 0 % 
 
Berdasarkan hasil wawancara dan analisis penyelesaian soal yang 
diberikan kepada siswa, dari strategi  yang ada, strategi aritmatika merupakan 
strategi yang banyak dipilih siswa yaitu sebanyak 20 orang atau  95,24 %.  strategi 
aljabar hanya dipilih oleh 1 orang siswa atau 4,76 %, sedangkan strategi geometri 
tidak dipilih siswa sebagai strategi dalam menyelesaikan soal kubus dan balok. 
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Strategi aritmatika merupakan strategi penyelesaian soal yang pernah diajarkan 
oleh guru. 
Pada siswa yang berkemampuan atas menggunakan strategi aritmatika 
sebanyak 6 orang siswa atau 85,71 % untuk menyelesaikan soal kubus dan balok. 
Siswa berkemampuan atas menggunakan strategi aritmatika karena merasa lebih 
mudah dan langkah-langkah pengerjaannya lebih mudah. Sedangkan 1 orang 
siswa  atau 14,29 % memilih strategi aljabar karena menurutnya lebih mudah 
dalam penggunaanya. Siswa berkemampuan menengah sebanyak 7 orang atau 
100% menggunakan strategi aritmatika dikarenakan cara pengerjaannya lebih 
mudah dan mudah dimengerti. Sedangkan siswa berkemampuan bawah 
menggunakan strategi aritmatika sebanyak 7 orang atau 100 % karena lebih 
mudah dan lebih cepat dalam pengerjaan soalnya. 
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa kecenderungan 
strategi pemecahan masalah yang digunakan siswa dalam menyelesaikan soal 
kubus dan balok adalah sama. Strategi aritmatika merupakan strategi yang 
cenderung dipilih oleh siswa berkemampuan atas, menengah, dan bawah. Hal ini 
menunjukkan bahwa pola pikir siswa berkemampuan atas, menengah, dan bawah 
adalah sama.              
Strategi-strategi pemecahan masalah yang lebih dominan digunakan oleh 
siswa adalah strategi aritmatika. Hal ini dikarenakan selama pembelajaran di 
Sekolah, guru lebih dominan menggunakan strategi aritmatika . Dari uraian di 
atas, dapat disimpulkan bahwa siswa menggunakan pengetahuan atau pengalaman 
yang telah mereka miliki dalam menyelesaikan soal kubus dan balok. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, diperoleh 
kesimpulan umum bahwa kemampuan siswa kelompok atas menggunakan strategi 
pemecahan masalah matematis dalam menyelesaikan soal kubus dan balok adalah 
76,40 %  yang tergolong dalam kategori sedang, kemampuan siswa kelompok 
menengah adalah 66,67 % yang tergolong dalam kategori sedang, dan 
kemampuan siswa kelompok bawah adalah 55,45 % yang  tergolong dalam 
kategori  rendah. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan kelemahan-kelemahan 
dalam penelitian ini, peneliti memberikan saran yaitu bagi para peneliti yang akan 
melakukan penelitian ini lebih lanjut, untuk memperoleh data yang lebih 
mendalam mengenai strategi pemecahan masalah matematis siswa sebaiknya 
dilengkapi dengan wawancara yang lebih bersifat mendalam sehingga data yang 
diperoleh bisa lebih akurat dan dapat mengetahui dengan jelas keunikan-keunikan 
siswa dalam menyelesaikan soal. 
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